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Kebahagiaan dalam kehidupan merupakan suatu hal yang menjadi harapan dalam 
kehidupan banyak individu, maka dalam mencapai kehidupan yang berbahagia 
tersebut, banyak individu yang mencapainya dengan cara bekerja. Sayangnya, di 
Indonesia masih banyak karyawan atau pekerja yang tidak bahagia dengan 
pekerjaannya. Berdasarkan latar belakang yang dicantumkan terdapat alasan 
karyawan diberhentikan dari pekerjaannya yaitu menghilangnya rasa optimis dari 
karyawan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kontribusi 
optimisme terhadap kebahagiaan pada karyawan. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitaif dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua alat ukur, yaitu skala 
kebahagiaan dan skala optimisme (LOT-R). Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan tetap dan jabatan setara staff dan berjenis kelamin laki-laki ataupun wanita 
sebanyak 80 responden. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dua tahap, yang 
pertama yaitu uji hubungan yang menunjukkan hasil bahwa optimisme memiliki 
hubungan yang sangat signifikan dengan kebahagiaan. Dan selanjutnya uji regresi 
yang menunjukkan hasil bahwa hipotesis diterima dengan nilai F sebesar 216,511 dan 
signifikasi sebesar 0,000 serta R Square sebesar 0,735. Artinya optimisme memiliki 
kontribusi yang sangat signifikan terhadap kebahagiaan pada karyawan dengan 
sumbangan relatif sebesar 73,5% dan sisanya 26,5% merupakan faktor lain diluar 
penelitian. 
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Happiness in life is a matter to be hope in the lives of many individuals, then in 
achieving a happy life, many individuals who achieve it by working. Unfortunately, in 
Indonesia there are still many employees or workers who are not happy with his work. 
Based on the background that included a rationale employees laid off, namely the 
disappearance of the sense of optimism of those employees. The purpose of this study 
was to examine the contribution of optimism for the happiness of employees. This 
study uses a quantitative method using a questionnaire consisting of two measuring 
devices, namely the happiness scale and the scale of optimism (LOT-R). The sample in 
this study is similar permanent employees and office staff and gender to male or 
female as much as 80 respondents. Test the hypothesis in this study conducted two 
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phases, the first is the relation test which showed that optimism had a highly 
significant association with happiness. And then the regression test which showed that 
the hypothesis is accepted by F value of 216.511 and significance of 0.000 and R 
Square of 0.735. This means that optimism has a very significant contribution to the 
happiness of the employees with the relative contribution of 73.5% and the remaining 
26.5% are other factors beyond research. 
 





Kebahagiaan dalam kehidupan 
merupakan suatu hal yang menjadi 
hrapan dalam kehidupan banyak ind-
ividu, sesuai yang diungkapkan oleh 
Snyder dan Lopez bahwa kunci dari 
kehidupan yang baik adalah kebahagia-
an [21]. Aristoteles menyatakan bahwa 
kebahagiaan berasal dari kata “happy” 
atau bahagia yang berarti feeling good, 
having fun, having a good time, atau 
sesuatu yang membuat pengalaman 
menjadi menyenangkan [1]. 
Kebahagiaan tercipta dari kese-
jahteraan yang didapatkan serta ba-
nyaknya finansial yang dimiliki (Myers, 
2000). Individu yang memiliki kekayaan 
lebih banyak, akan semakin bahagia. 
Pernyataan tersebut didukung oleh 
Khavari yang mengatakan bahwa uang 
dan kesuksesan, serta kepuasaan dalam 
bekerja menjadi faktor yang mem-
pengaruhi kebahagiaan seseorang [13]. 
Juga penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari dan Widyastuti yang mem-
beri hasil bahwa penghasilan merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh ter-
hadap kebahagiaan individu [4].Dalam 
memenuhi kebutuhan finansial guna 
mencapai kebahagiaan, individu berusa-
ha mencapainya dengan cara bekerja. 
Sesuai yang diungkapkan oleh Hurlock 
bahwa bekerja adalah salah satu tugas 
masa perkembangan dewasa awal [10]. 
Setelah menyelesaikan pendidikan for-
mal, pada umumnya dewasa awal me-
masuki dunia kerja untuk menerapkan 
ilmu dan keahlian mereka. Pernyataan 
tersebut didukung oleh ketentuan pasal 
28 D ayat (2) UUD Negara RI tahun 
1945 menjelaskan bahwa bekerja meru-
pakan hak asasi warga negara yang 
merupakan tanggung jawab negara untuk 
memenuhinya. Lemme mengatakan bah-
wa pekerjaan merupakan faktor utama 
yang menentukan status dan kelas sosial 
ekonomi individu [14]. Pekerjaan mem-
berikan banyak makna lain pada kehidu-
pan manusia, antara lain memberikan 
makna lebih mendalam bagi pengem-
bangan individu. 
Kompasmenyatakan bahwa ba-
nyak organisasi yang membuat survey 
untuk memahami seberapa bahagia dan 
puasnya karyawan, survey tersebut 
mengukur perkembangan keakraban, ke-
terikatan emosi, dan kebahagiaan karya-
wan [9]. Hasil survey dijadikan dasar 
untuk mendalami aspek yang menjadi 
penyebab tidak bahagianya karyawan, 
dan faktor apa yang bisa membuat 
karyawan lebih bahagia. Setelah pekerja 
merasa bahagia, tentunya aktifitas di-
dalam perusahaan akan stabil. Perusa-
haan tentu tidak akan terkena dampak 
negatif akibat menurunnya kinerja 
karyawan, bahkan karyawan akan ter-
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pacu untuk lebih berkontribusi secara 
penuh untuk meningkatkan kualitas dan 
keberhasilan sebuah perusahaan. Karya-
wan yang bahagia akan menunjukkan 
performa kerja yang lebih baik diban-
dingkan karyawan yang kurang bahagia 
[11]. 
Individu yang bekerja dengan 
rasa bahagia adalah individu yang me-
miliki perasaan positif disetiap waktu, 
karena individu tersebut yang paling 
tahu bagaimana mengelola dan mem-
pengaruhi dunia kerjanya sehingga me-
maksimalkan kinerja dan memberikan 
kebahagiaan dalam pekerjaan itu sendiri 
[19]. Hal tersebut juga didukung oleh 
pernyataan yang dikemukakan oleh 
Thomas dan Diener bahwa kebahagiaan 
dipengaruhi oleh suasana hati individu 
pada suatu saat tertentu, keyakinannya 
tentang kebahagiaan, serta seberapa 
mudahnya seseorang menerima informa-
si positif dan negatif [6]. Revesencio 
(2015) mengatakan bahwa karyawan 
yang bahagia, produktifitasnya mening-
kat sebanyak 12%. Hal-hal sederhana 
yang menjadi faktor kebahagiaan karya-
wan itu sendiri antara lain adalah dengan 
pola pikir yang positif, membantu rekan 
kerja, bermeditasi minimal dua menit 
sehari, dan merenungkan tiga hal yang 
membuat mereka bahagia dalam peker-
jaannya. 
Sayangnya, tidak semua karya-
wan atau individu yang bekerja me-
rasakan kebahagiaan seperti yang su-dah 
disebutkan sebelumnya, semua individu 
yang pernah menjadi karyawan disuatu 
perusahaan pasti setuju bahwa tak ada 
pekerjaan yang mulus tanpa masalah. 
Semua bidang pekerjaan pasti pernah 
mengalami berbagai macam problema-
tika yang menghadang. Beberapa hal 
yang sering menjadi masalah di tempat 
kerja, seperti kesulitan untuk menjalin 
kerjasama dengan atasan dan rekan ker-
ja, beban pekerjaan yang terlalu berat 
dan tak sesuai dengan kapasitasnya, bah-
kan ada juga yang mengalami kebosanan 
di kantor karena tak ada pekerjaan yang 
perlu dilakukan (Hasugian, 2012). Yu-
wono mengatakan bahwa lingkungan 
yang tidak menyenangkan di tempat 
kerja menjadi salah satu penyebab utama 
stress dan ketidakbahagiaan pada karya-
wan [25]. Karyawan yang tidak mampu 
menghadapi tantangan dan mengubah 
tantangan yang dihadapi menjadi kesem-
patan untuk bangkit akan menunjukan 
perilaku berupa agresi, menyakiti rekan 
kerja, serta mementingkan tugas diri 
sendiri. 
Pernyataan tersebut didukung 
oleh sebuah riset dari JobsDB pada 
tahun 2015 di Indonesia terhadap 2.324 
karyawan sebagai responden yang 
menunjukan hasil bahwa 73% karyawan 
di Indonesia merasa tidak bahagia deng-
an pekerjaannya saat ini [18] Sebagian 
besar responden menjawab bahwa gaji, 
fasilitas, serta bonus yang diberikan 
tidak sesuai dengan beban kerja meru-
pakan alasan utama yang membuat 
karyawan tidak bahagia. Faktor lain 
yang berpengaruh adalah hubungan baik 
yang terjalin dengan rekan kerja dan 
atasan. Adapun penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Gallup dan Accenture 
[22], menyatakan bahwa dibandingkan 
dengan 30 negara lain, karyawan Indo-
nesia menduduki posisi terendah dalam 
kebahagiaan dalam pekerjaannya, yakni 
hanya 18%. Disebutkan bahwa alasan 
utama karyawan tidak bahagia dengan 
pekerjaannya antara lain didasari oleh 
kompensasi, keseimbangan hidup antara 
pekerjaan, dan kesempatan untuk meng-
embangkan karier.Seligman (1995) 
mengatakan bahwa dalam bekerja, pola 
pikir yang digunakan seorang individu 
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akan mempengaruhi seluruh bidang ke-
hidupannya, termasuk pola pikir yang 
positif. Menurut Segerestrom optimis-
me adalah cara berpikir yang positif dan 
realistis dalam memandang suatu ma-
salah [8]. Berpikir positif adalah beru-
saha mencapai hal terbaik dari keadaan 
terburuk.  
Namun tidak semua individu 
yang bekerja dapat memiliki perasaan 
optimis, sebuah artikel yang berjudul 
alasan utama karyawan diberhentikan 
dalam harian Kompasiana menyebutkan 
sebuah perusahaan terbesar di Amerika 
menyatakan bahwa salah satu alasan 
mengapa karyawan diberhentikan dari 
pekerjaannya adalah menghilangnya rasa 
optimis dari karyawan tersebut [12]. 
Perusahaan tersebut mengatakan bahwa 
jika seorang kar-yawan yang sudah lama 
bekerja dan kehilangan perasaan optimis 
dapat merugikan perusahaan karena 
sikap mental yang positif ataupun negatif 
juga akan selalu berdampak pada 
kualitas hubungan seseorang dengan 
yang lainnya. Padahal, meskipun sulit, 
orang yang optimis saat bekerja dapat 
me-nampilkan kinerja lebih baik diban-
dingkan pegawai lain yang yang cen-
derung pesimis menghadapi sejumlah 
kendala dikantor. Selain itu orang-orang 
yang optimis seringkali memiliki stami-
na yang lebih kuat saat bekerja [2]. 
Carvermengatakan bahwa indi-
vidu yang memiliki perasaan optimis dan 
pengharapan terhadap masa depan-nya 
akan merasa lebih bahagia dan bersyukur 
akan kepuasan hidup yang ia miliki 
dibanding individu lain yang tidak [4]. 
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 
penelitian terhadap 112 karyawan 
chinese yang bekerja di United States 
yang memberikan hasil penelitian ter-
sebut dikatakan bahwa tingkat kebaha-
giaan karyawan sangat berhu-bungan 
dengan rasa optimis pada diri mereka 
[23]. Semakin tinggi optimisme yang 
ada didalam diri, maka semakin tinggi 
pula kebahagiaan yang mereka rasakan. 
Diperkuat dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Daiva dan Rita terhadap 
wanita paruh baya di swedia menunjuk-
kan bahwa individu yang memiliki 
pandangan atau pola pikir yang positif 
terhadap setiap permasalahan yang diha-
dapi, cenderung mendapatkan harapan 
yang sama seperti sebelumnya atau yang 
ia harapkan, hal tersebut tercipta 
dikarenakan pola pikir yang positif yang 
tampak menjadi penting untuk evaluasi 
kebahagiaan [5]. 
Dalam pendekatan psikologi 
positif, Seligmanbahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat kebahagiaan 
seseorang adalah kemampuan bersyukur, 
optimisme, kemampuan mencintai, ke-
harmonisan keluarga, serta kepuasan 
hidup [6]. Pernyataan tersebut didukung 
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Salimian dan Hosainian yang menunjuk-
kan bahwa perasaan optimis dan ke-
terbukaan pikiran terhadap pengalaman 
baru memiliki kekuatan yang cukup 
untuk membuat para karyawan bahagia 
dengan pekerjaannya [20].Seorang 
karyawan dengan optimisme yang tinggi 
akan memiliki produktifitas yang baik 
dalam pekerjaan, dan akan merasa lebih 
bahagia. Hal ini dikarenakan optimisme 
berkaitan dengan kebahagiaan karyawan. 
Jika karyawan merasa bahagia, maka 
akan me-nunjukkan performa yang lebih 
baik dan memberi keuntungan tersendiri 
bagi suatu perusahaan. Berdasarkan 
uraian diatas, peneliti ingin mengkaji 
dan meneliti tentang bagaimanakah 
kontribusi optimisme terhadap kebaha-
giaan pada karyawan. 
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Penelitian inimenggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan kuesi-
oner yang terdiri dari dua alat ukur, yaitu 
skala kebahagiaan dan skala optimisme. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
wanita yang menggunakan hijab 
sebanyak  80 responden. Karakteristik 
subjek yang akan diambil dalam pene-
litian ini adalah subjek berstatus sebagai 
karyawan tetap dan mempunyai jabatan 
setara staff dan berjenis kelamin laki-laki 
dan wanita. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis Regresi Linear dengan menggu-
nakan Statistical Package for Social 
Science SPSS for Windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil yang didapat-
kan dalam penelitian ini, diketahui bah-
wa variabel dalam penelitian ini mem-
punyai korelasi yang sangat signifikan 
dengan arah hubungan yang positif. 




Hasil Uji Korelasi 
    Optimisme Kebahagiaan 
Optimisme Pearson Correlation 1 .857 
 Sig. (1-tailed)  .000 
  N 80 80 
Kebahagiaan Pearson Correlation .857 1 
 Sig. (1-tailed) .000  
  N 80 80 
 
Setelah melakukan uji hipotesis, 
diketahui bahwa hipotesis diterima deng-
an nilai F sebesar 216,511 dan signifi-
kasi sebesar 0,000 serta R Square sebe-
sar 0,735. Artinya optimisme memiliki 
kontribusi yang sangat signifikan ter-
hadap kebahagiaan pada karyawan 
dengan sumbangan relatif sebesar 73,5% 
dan sisanya 26,5% merupakan faktor 
lain diluar penelitian seperti prestasi, 
kesehatan, serta banyak atau tidaknya 
fasilitas yang diberikan oleh perusahaan 
[4]. Hasil tersebut berarti jika optimisme 
tinggi maka kebahagiaan juga tinggi, 
serta sebaliknya jika optimisme rendah 
maka kebahagiaan rendah pula. Hasil uji 




Hasil Uji Regresi 




1 .857 .735 .732 4,425 
 
Berdasarkan hasil penelitian telah 
diketahui bahwa mean empirik dari skala 
optimisme sebesar 19,20. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar 1






Pengkategorian Subjek Optimisme 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian telah 
diketahui bahwa mean empirik dari skala 
kebahagiaan sebesar 93,38. Hal ini dapat 






Pengkategorian Subjek Kebahagiaan 
 
Berdasarkan hasil yang 
didapatdalam penelitian ini, diketahui 
bahwa variabel dalam penelitian ini 
mempunyai korelasi yang sangat 
signifikan dengan arah hubungan yang 
positif. Setelah melakukan uji hipotesis, 
diketahui bah-wa hipotesis diterima 
dengan nilai F sebesar 216,511 dan 
signifikasi sebesar 0,000 serta R Square 
sebesar 0,735. Artinya optimisme 
memiliki kontribusi yang sangat 
signifikan terhadap keba-hagiaan pada 
karyawan dengan sum-bangan relatif 
sebesar 73,5% dan sisanya 26,5% 
merupakan faktor lain diluar penelitian 
seperti prestasi, kesehatan, serta banyak 
atau tidaknya fasilitas yang diberikan 
oleh perusahaan [4]. Hasil tersebut 
berarti jika optimisme tinggi maka 
kebahagiaan juga tinggi, serta se-
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baliknya jika optimisme rendah maka 
kebahagiaan rendah pula. Harter, Schmi-
dt dan Keyes mengatakan bahwa opti-
misme memiliki pengaruh yang signifi-
kan untuk kesejahteraan karyawan. 
Walau ada faktor lain yang mempeng-
aruhi, namun optimisme memiliki sum-
bangan paling besar terhadap keba-
hagiaan dalam pekerjaan [16]. 
Hal ini di dukung oleh peneliti-an 
yang dilakukan oleh Pflug terhadap 55 
responden di Afrika selatan yang mem-
berikan hasil bahwa optimisme mem-
punyai korelasi yang sangat signifikan 
terhadap kebahagiaan [17]. Penelitian 
tersebut menyatakan bahwa mereka yang 
menjadi subjek dalam penelitian memili-
ki rasa optimis yang tinggi untuk meme-
nuhi kebutuhan, serta kepuasan hidup di 
daerah tempat tinggal mereka yang ter-
bilang dalam kualitas hidup yang rendah, 
dengan memenuhi kebutuhan serta ke-
puasan hidup melalui rasa optimis dalam 
diri maka mereka akan mendapatkan 
kebahagiaan. Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Compton dan 
Hoffman bahwa individu yang memi-liki 
perasaan optimis akan merasa lebih 
bahagia dan bersyukur akan kepuasan 
dalam hidup yang ia miliki dibanding 
individu lain yang tidak [4]. 
Adapun penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Liang, Tang dan Huo 
terhadap 81 responden wanita di China 
yang memberikan hasil bahwa optimis-
me berpengaruh terhadap kebahagiaan. 
Dalam penelitian tersebut dikatakan bah-
wa terdapat beberapa hal yang mem-
pengaruhi kebahagiaan seseorang, salah 
satunya adalah perasaan optimis yang 
tertanam dalam diri. Dimana dalam ke-
adaan ekonomi yang kurang me-
mungkinkan, subjek dalam penelitian 
tersebut dikatakan memiliki perasaan 
optimis untuk dapat memenuhi kebu-
tuhan dan yakin akan kebahagiaan yang 
akan mereka dapatkan. Juga penelitian 
yang dilakukan oleh Elena terhadap 174 
responden yang memberikan hasil bah-
wa optimisme memiliki korelasi yang 
sangat signifikan terhadap kebahagiaan 
walaupun ada faktor lain yang mem-
pengaruhi [7].  
Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa subjek dengan pola pikir yang 
positif mengetahui bahwa mereka dapat 
melalui masalah sekalipun dalam situasi 
tersulit dikarenakan mereka yakin bahwa 
mereka tetap mendapat dukungan yang 
signifikan dari keluarga, teman, dan 
kerabat lain. Selain itu penelitian ekspe-
rimen yang dilakukan oleh dari Arief 
dan Habibah yang menunjukkan hasil 
bahwa bersyukur dan optimis memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan kebaha-
giaan [3]. Maka dapat diartikan bahwa 
dengan diberi kesempatan beraktifitas 
seperti bersyukur dan optimis dapat 
memberikan peningkatan secara signi-
fikan terhadap kebahagiaan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis pene-
litian yang telah diuraikan, dapat dike-
tahui bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima, yang 
berarti ada kontribusi optimisme yang 
sangat signifikan terhadap kebahagiaan 
pada karyawan. Pada setiap variabel 
dalam penelitian ini diketahui bahwa 
optimisme karyawan berada pada kate-
gori tinggi dan kebahagiaan karyawan 
berada pada kategori tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa optimisme res-
ponden atau subjek penelitian ini meru-
pakan faktor yang dapat mempengaruhi 
kebahagiaan mereka. Selain itu hasil 
tersebut juga menunjukkan bahwa teori 
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yang digunakan dalam penelitian 
reliabel. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka saran yang dapat diberikan bagi 
subjek penelitianbahwa optimisme me-
miliki kontribusi terhadap kebahagiaan 
pada karyawan yang berada dalam 
kategori tinggi, oleh karena itu para 
karyawan diharapkan dapat memperta-
hankan rasa optimisme tersebut sehing-
ga karyawan yang menjadi subjek ini 
pun tetap memiliki kebahagiaan yang 
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini 
diharapkan pihak perusahaan dapat 
mengapresiasi hasil kinerja karyawan 
dengan mengadakan pelatihan-pelatihan 
ataupun seminar guna mempertahankan 
rasa optimisme dan kebahagiaan bagi 
karyawan dalam perusahaan ini yang ter-
golong memiliki optimisme serta keba-
hagiaan yang tinggi. Serta mengadakan 
pemupukan optimisme dari awal untuk 
karyawan yang baru dengan meng-
adakan pelatihan-pelatihan ataupun se-
minar. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
diharapan untuk peneliti selanjutnya agar 
dapat menambahkan beberapa faktor lain 
yang bisa diperhitungkan untuk diteliti 
serta mengambil subjek yang sama, yaitu 
karyawan namun dengan perusahaan 
yang memberikan banyak atau tidaknya 
fasilitas serta tunjangan serta mencan-
tumkan data deskripsi mengenai se-
berapa banyak tanggungan subjek yang 
dimiliki dari sampel penelitian. Namun, 
seiring berkembangnya ilmu pengetahu-
an, maka disarankan untuk penelitian 
selanjutnya agar menggunakan teori 
serta skala peng-ukuran kebahagiaan di 
tempat kerja atau happiness at work 
guna mendapatkan hasil yang lebih 
signifikan. Serta lebih memperhatikan 
aitem-aitem yang digunakan dalam pe-
nelitian guna menghindari kecende-
rungan social desirability. 
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